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Abstrak 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular yang semakin banyak ditemukan pada pekerja 

usia produktif, khususnya di wilayah perkotaan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kesadaran pemantauan tekanan darah serta mempromosikan aktivitas fisik sederhana sebagai 

upaya promotif–preventif hipertensi pada komunitas pekerja di Jakarta Barat. Kegiatan dilaksanakan secara tatap 

muka pada 7 Januari 2026 melalui edukasi kesehatan kerja, promosi aktivitas fisik sederhana, simulasi 

pemantauan tekanan darah mandiri, serta pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter digital. Sebanyak 

66 peserta mengikuti kegiatan ini dengan rerata usia 32,8 ± 10,5 tahun, dan mayoritas merupakan laki-laki. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori prehipertensi dan hipertensi, yang 

mengindikasikan adanya risiko gangguan kardiovaskular pada kelompok pekerja usia produktif. Edukasi 

kesehatan kerja yang dikombinasikan dengan pemeriksaan tekanan darah dan promosi aktivitas fisik sederhana 

terbukti meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya deteksi dini hipertensi dan penerapan perilaku 

hidup sehat di lingkungan kerja. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung pencegahan hipertensi melalui 

pendekatan promotif–preventif berbasis komunitas kerja di wilayah perkotaan. 

Kata kunci - hipertensi, pekerja usia produktif, tekanan darah, aktivitas fisik, edukasi kesehatan kerja  

 
Abstract 

Hypertension is a major risk factor for cardiovascular disease and is increasingly prevalent among productive-

age workers, particularly in urban areas. This Community Service Program aimed to increase awareness of blood 

pressure monitoring and to promote simple physical activity as a promotive–preventive strategy for hypertension 

among working communities in West Jakarta. The activity was conducted through face-to-face sessions on 

January 7, 2026, consisting of occupational health education, promotion of simple physical exercises, simulation 

of self blood pressure monitoring, and blood pressure screening using digital sphygmomanometers. A total of 66 

participants participated in this program, with a mean age of 32.8 ± 10.5 years, and the majority were male. Blood 

pressure measurements showed that most participants were classified as prehypertensive or hypertensive, 

indicating a potential risk of cardiovascular disorders among productive-age workers. The combination of 

occupational health education, blood pressure screening, and promotion of simple physical activity effectively 

improved participants’ understanding of the importance of early hypertension detection and the adoption of 

healthy lifestyle behaviors in the workplace. This program is expected to support hypertension prevention through 

a community-based promotive–preventive approach in urban working environments.  

Keywords - hypertension, productive-age workers, blood pressure, physical activity, occupational health 

education   
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PENDAHULUAN   
Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang 

saat ini menjadi perhatian global, khususnya di negara berpendapatan rendah dan menengah. Dalam 

tiga dekade terakhir, jumlah penduduk usia 30–79 tahun yang mengalami hipertensi meningkat secara 

signifikan, dari 648 juta menjadi 1,28 miliar orang, dengan sebagian besar kasus ditemukan di negara 

berkembang (NCD Risk Factor Collaboration [NCD-RisC], 2017). World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan angka kesakitan serta kematian dini di seluruh 

dunia (World Health Organization [WHO], 2023). 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun juga menunjukkan tren 

peningkatan. Data nasional menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi meningkat dari 25,8% pada 

tahun 2013 menjadi 30,8% pada tahun 2023. Kondisi ini menegaskan bahwa hipertensi masih menjadi 

tantangan besar dalam kesehatan masyarakat, sehingga diperlukan upaya pengendalian yang 

komprehensif dan berkelanjutan melalui pendekatan promotif dan preventif, terutama pada kelompok 

masyarakat dengan keterbatasan akses dan sumber daya kesehatan (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023). 

Beban hipertensi di Indonesia tidak hanya ditemukan pada kelompok lanjut usia, tetapi juga 

tergolong tinggi pada kelompok dewasa muda dan usia produktif. Data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa pada kelompok usia 25–34 tahun, prevalensi hipertensi 

telah melebihi 20%. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor risiko hipertensi telah muncul lebih 

awal dalam siklus kehidupan dan berpotensi menurunkan kualitas kesehatan serta produktivitas kerja 

di masa mendatang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Lingkungan kerja di wilayah perkotaan padat memiliki karakteristik yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. Tingginya kepadatan penduduk, dominasi aktivitas kerja 

statis, keterbatasan ruang terbuka hijau, serta pola mobilitas yang bergantung pada transportasi 

bermotor menyebabkan tingkat aktivitas fisik harian cenderung rendah. Kondisi ini diperberat oleh 

jam kerja yang panjang, sistem kerja shift, serta tingginya paparan stres kerja, terutama pada kelompok 

pekerja sektor jasa dan keamanan (Liu, 2022). 

Wilayah perkotaan seperti Jakarta Barat menunjukkan karakteristik lingkungan kerja yang 

serupa, di mana tuntutan kerja yang tinggi, praktik lembur, dan jam kerja panjang berkontribusi 

terhadap pola hidup sedentari serta meningkatnya stres kerja. Kondisi tersebut diketahui berhubungan 

dengan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular, termasuk hipertensi, pada pekerja usia produktif 

(Andini, 2024). Rendahnya aktivitas fisik yang dikombinasikan dengan stres kerja dan pola hidup 

sedentari di lingkungan urban berperan signifikan dalam peningkatan tekanan darah (Purnamasari, 

2018; Andini, 2024). 

WHO merekomendasikan aktivitas fisik intensitas sedang minimal 150 menit per minggu 

sebagai upaya pencegahan hipertensi dan penyakit kardiovaskular. Namun, dalam konteks 

lingkungan kerja urban, keterbatasan waktu dan ruang sering kali menjadi hambatan bagi pekerja 

untuk melakukan aktivitas fisik secara teratur (WHO, 2020). Akibatnya, banyak pekerja tidak 

melakukan pemantauan tekanan darah secara rutin dan baru terdiagnosis hipertensi pada tahap lanjut 

(Mizutani, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan upaya promotif dan preventif berbasis komunitas 

kerja yang bersifat aplikatif dan kontekstual dengan karakteristik lingkungan urban. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat melalui edukasi kesehatan kerja, promosi aktivitas fisik sederhana 

yang dapat dilakukan di lingkungan kerja, serta pemeriksaan tekanan darah secara berkala diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran pekerja usia produktif, mendukung deteksi dini hipertensi, dan 

mendorong perubahan perilaku hidup sehat di wilayah perkotaan Jakarta Barat. 
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METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 7 Januari 2026 di wilayah 

perkotaan Jakarta Barat secara onsite (tatap muka langsung). Sasaran kegiatan adalah pekerja usia 

produktif, khususnya petugas keamanan (satpam). 

Metode kegiatan menggunakan pendekatan promotif dan preventif berbasis kesehatan kerja 

melalui edukasi kesehatan, promosi aktivitas fisik sederhana, serta pemeriksaan tekanan darah. 

Tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Edukasi kesehatan diberikan 

melalui ceramah singkat dan diskusi interaktif mengenai hipertensi, faktor risiko, pentingnya aktivitas 

fisik, serta pemantauan tekanan darah mandiri. Demonstrasi aktivitas fisik ringan dilakukan untuk 

memberikan contoh gerakan yang dapat diterapkan di lingkungan kerja. 

Pemeriksaan tekanan darah dilakukan menggunakan tensimeter digital pada posisi duduk 

setelah istirahat minimal lima menit. Klasifikasi tekanan darah ditetapkan sebagai berikut: normal 

(sistolik <120 mmHg dan diastolik <80 mmHg), prehipertensi (sistolik 120–139 mmHg dan/atau 

diastolik 80–89 mmHg), serta hipertensi (sistolik ≥140 mmHg dan/atau diastolik ≥90 mmHg). Data 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada 7 Januari 2026 di wilayah 

perkotaan Jakarta Barat dilaksanakan secara onsite dan tatap muka langsung, dengan sasaran pekerja, 

khususnya petugas keamanan (satpam). Kegiatan ini mencakup edukasi kesehatan dan pemeriksaan 

sederhana sebagai upaya promotif dan preventif dalam konteks kesehatan kerja (occupational health). 

Pada tabel 1 didapatkan hasil 66 peserta dengan rerata usia 32,8 ± 10,5 tahun, mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki (95,5%). Karakteristik ini mencerminkan dominasi pekerja laki-laki pada sektor 

pekerjaan informal dan keamanan di wilayah perkotaan. Hasil pengukuran tekanan darah 

menunjukkan rerata tekanan darah sistolik sebesar 123,6 ± 10,3 mmHg dan tekanan darah diastolik 

sebesar 81,8 ± 12,1 mmHg.   

Tabel 1. 

Karakteristik Deskriptif Peserta 

Variabel 
Hasil 

N (%) 
Rerata ± SD Median (rentang) 

Usia (tahun)  32,8 ± 10,5 30 (19–58) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 63 (95)   

Perempuan 3 (4,5)   

Tekanan Darah (mmHg)    

Sistolik (TDS), rerata ± SD  123,6 ± 10,3  

Diastolik (TDD), rerata ± SD  81,8 ± 12,1  

 

Berdasarkan klasifikasi tekanan darah pada tabel 2 didapatkan hasil  sebagian besar peserta 

berada pada kategori prehipertensi (48,5%), diikuti oleh kategori hipertensi (37,9%), dan hanya 13,6% 

peserta yang memiliki tekanan darah normal.  Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

peserta telah berada pada kondisi berisiko mengalami hipertensi atau telah mengalami hipertensi. 
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Tabel 2.  

Distribusi Kategori Tekanan Darah Peserta PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi tekanan darah berdasarkan jenis kelamin pada tabel 3 didapatkan kategori 

prehipertensi dan hipertensi lebih banyak ditemukan pada peserta laki-laki. Pada kelompok laki-laki, 

sebanyak 71,2% berada pada kategori prehipertensi dan 13,6% pada kategori hipertensi. Sementara itu, 

pada kelompok perempuan tidak ditemukan peserta dengan kategori hipertensi, meskipun sebagian 

berada pada kategori prehipertensi 

Tabel 3. 

Distribusi Kategori Tekanan Darah Peserta PKM 

Jenis Kelamin Normal n (%) 
Prehipertensi n 

(%) 
Hipertensi n (%) Total n (%) 

Laki-laki 7 (10,6) 47 (71,2) 9 (13,6) 63 (95,5) 

Perempuan 1 (1,5) 2 (3,0) 0 (0,0) 3 (4,5) 

Total 8 (12,1) 49 (74,2) 9 (13,6) 66 (100) 

 

Gambar 1.  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Kegiatan pengabdian dapat dilihat pada gambar 1 berupa edukasi yang diberikan meliputi 

aktivitas fisik sederhana, upaya menjaga tekanan darah tetap terkontrol, pola makan sehat, menjaga 

kadar gula darah serta penanganan luka ringan akibat aktivitas kerja. Materi disampaikan secara 

praktis melalui penjelasan singkat, demonstrasi gerakan olahraga ringan, simulasi penggunaan 

tensimeter digital, serta simulasi penanganan luka ringan. Pendekatan edukasi berbasis praktik ini 

dipilih untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta secara aktif, serta mendorong 

penerapan langsung dalam aktivitas kerja sehari-hari. Hasil pengukuran tekanan darah pada peserta 

menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kategori prehipertensi dan hipertensi, dengan 

proporsi terbesar ditemukan pada peserta laki-laki. Temuan ini mengindikasikan bahwa kelompok 

Kategori Tekanan 

Darah 
Jumlah (n) 

Normal  9 (13,6) 

Prehipertensi  32 (48,5) 

Hipertensi 25 (37,9) 

Total 66 (100) 
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pekerja tersebut telah berada pada kondisi risiko peningkatan tekanan darah atau telah mengalami 

hipertensi, meskipun sebagian besar peserta tidak melaporkan keluhan kesehatan secara subjektif.  

Rendahnya aktivitas fisik, kesadaran pekerja terhadap pentingnya pemantauan tekanan darah 

secara rutin juga masih relatif rendah. Kondisi ini menyebabkan hipertensi sering kali terdeteksi pada 

tahap lanjut, ketika telah muncul komplikasi atau penurunan kapasitas kerja. Tantangan utama dalam 

pengendalian hipertensi adalah sifat penyakit ini yang sering kali tidak bergejala pada tahap awal, 

sehingga banyak individu tidak menyadari status tekanan darahnya, khususnya pada kelompok usia 

produktif.( Rosdewi,2020), (Trudel,2020) 

Pola kerja jaga malam yang umum pada petugas keamanan diketahui berkontribusi terhadap 

peningkatan risiko gangguan kesehatan, seperti hipertensi dan kelelahan fisik. Kurangnya aktivitas 

fisik teratur, pola makan yang tidak seimbang, serta stres kerja merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi tekanan darah pada pekerja usia produktif. (Virtanen,2018)   

Edukasi aktivitas fisik yang diberikan dalam kegiatan ini menekankan bahwa olahraga tidak 

harus dilakukan secara berat atau terstruktur, tetapi dapat dilakukan secara sederhana dan fleksibel, 

misalnya melalui jalan cepat dan peregangan ringan selama jam kerja. Pendekatan ini sejalan dengan 

rekomendasi World Health Organization yang menekankan pentingnya aktivitas fisik rutin dalam 

pencegahan penyakit tidak menular, termasuk hipertensi (WHO,2020; WHO, 2023). 

Pemantauan tekanan darah mandiri menggunakan tensimeter digital diperkenalkan sebagai 

upaya deteksi dini risiko hipertensi. Peserta diedukasi mengenai nilai tekanan darah normal dan batas 

waspada, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap kondisi kesehatannya dan 

mendorong perilaku pencarian pelayanan kesehatan yang lebih tepat. (Tucker, 2017) Kegiatan ini juga 

memasukkan edukasi penanganan luka ringan sebagai bagian dari upaya kesehatan kerja. Petugas 

keamanan memiliki risiko mengalami luka ringan akibat aktivitas fisik dan lingkungan kerja. 

Penanganan luka yang tepat sejak awal, seperti menjaga kebersihan tangan, membersihkan luka 

dengan air mengalir, dan menutup luka dengan balutan steril, berperan penting dalam mencegah 

infeksi dan komplikasi luka di komunitas (Beeckman et al., 2024) Dengan demikian, kegiatan PKM ini 

mengintegrasikan upaya promotif dan preventif secara komprehensif dalam peningkatan kesehatan 

pekerja. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada 7 Januari 2026 di wilayah 

perkotaan Jakarta Barat berjalan dengan baik dan efektif. Hasil pemeriksaan tekanan darah pada 

pekerja usia produktif menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori prehipertensi 

dan hipertensi. Temuan ini mengindikasikan bahwa risiko hipertensi telah muncul sejak usia produktif 

dan berpotensi berdampak terhadap kesehatan jangka panjang serta produktivitas kerja. Edukasi 

kesehatan kerja yang dikombinasikan dengan pemeriksaan tekanan darah dan promosi aktivitas fisik 

sederhana terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran peserta mengenai 

pentingnya deteksi dini hipertensi  

Disarankan agar kegiatan edukasi dan pemeriksaan tekanan darah dilakukan secara berkala 

dan berkelanjutan pada komunitas pekerja, khususnya di wilayah perkotaan. Kolaborasi antara 

institusi pendidikan, fasilitas kesehatan, dan pengelola tempat kerja perlu ditingkatkan untuk 

mendukung implementasi promosi kesehatan kerja dan pekerja diharapkan dapat melakukan 

pemantauan tekanan darah secara mandiri serta menerapkan aktivitas fisik sederhana sebagai bagian 

dari rutinitas kerja sehari-hari guna mencegah terjadinya hipertensi. 
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